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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisi dan mengetahui bentuk pola
perilaku bullying serta bagaimana dampak dari perilau bullying yang
terjadi di TK harapan bunda Kota Jambi. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan jenis studi deskriptif adapun data dan sumber
data yang diambil berupa kata-kata tentang perilaku bullying yang
terjadi pada anak usia 5-6 tahun di TK Harapan Bunda Kota Jambi.
Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa TK Harapan Bunda Kota
Jambi, terdapat perbedaan perilaku di antara anak-anak usia 5-6 tahun
yang berkontribusi pada munculnya perilaku bullying. Bentuk perilaku
bullying yang terjadi di sana dapat diklasifikasikan atas tiga kategori
utama, yakni bullying verbal, bullying fisik, dan bullying non-verbal.
Adapun Dampak yang terjadi di TK Harapan Bunda Kota Jambi bagi
pelaku yaitu ada 4 perilaku kelompok dominan yang berkuasa egois dan
agresif, merasa selalu ingin menang dijauhi orang sekitar, tidak disukai
orang sekitarnya, dan terganggunya perkembangan. Selanjutnya dampak
korban perilaku bullying di TK Harapan Bunda Kota Jambi yaitu ada 3,
mudah menangis sehingga memiliki rasa tidak nyaman bagi korban,
memiliki perasaan cemas dan takut yang berlebihan, dan gangguan
kesehatan mental seperti kurang kepercayaan diri, pendiam, dan
memurungkan diri.

This study aims to analyze and find out the form of bullying behavior
patterns and how the impact of bullying behavior that occurs in
Harapan Bunda Kindergarten, Jambi City. This research uses a
qualitative method with a descriptive type of study as for the data and
data sources taken in the form of words about bullying behavior that
occurs in children aged 5-6 years at Harapan Bunda Kindergarten,
Jambi City. The results of this study concluded that Harapan Bunda
Kindergarten Jambi City, there are differences in behavior among
children aged 5-6 years that contribute to the emergence of bullying
behavior. The forms of bullying behavior that occur there can be
classified into three main categories, namely verbal bullying, physical
bullying, and non-verbal bullying. The impact that occurs at Harapan
Bunda Kindergarten in Jambi City for the perpetrators is that there are
4 dominant group behaviors that are selfish and aggressive, feel that
they always want to win, are shunned by the surrounding people, are
disliked by the surrounding people, and have disrupted development.
Furthermore, the impact of victims of bullying behavior at Harapan
Bunda Kindergarten, Jambi City, namely there are 3, crying easily so
that it has a sense of discomfort for the victim, has excessive feelings of
anxiety and fear, and mental health disorders such as lack of self-
confidence, silence, and self-discouragement.
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1.Pendahuluan

Seiring dengan arus globalisasi dan kemajuan peradaban modern, dunia dihadapkan pada
beragam persoalan kompleks di berbagai bidang kehidupan. Bidang pendidikan pun tak
luput dari dampaknya, termasuk pendidikan pada anak usia dini, yang kini turut
menghadapi tantangan serius seperti maraknya tindakan perundungan (bullying)
(Maghfiroh, Ning Tyas, 2021). Fenomena ini tidak hanya berdampak langsung terhadap
korbannya, namun juga berdampak jangka panjang terhadap kesejahteraan mental dan
emosional serta prestasi akademik setiap anak (Wulandari & Dayati, 2024). Meningkatnya
kejadian bullying menunjukkan perlunya tindakan serius untuk memahami, mencegah dan
mengatasi masalah ini (Putri, 2024). Kenaikan jumlah kasus suatu fenomena sosial tidak
selalu menunjukkan bahwa kejadian tersebut dulunya jarang atau belum pernah ada
(Kartika dkk, 2019)

Istilah bullying berasal dari kata bull yang artinya banteng. Hewan ini dikenal memiliki
sifat defensif yang ekstrem, di mana keberadaan manusia atau makhluk lain di sekitarnya
dapat memicu respons penyerangan yang ganas (Nurhidayati, 2023). Hal yang sama berlaku
untuk bullying, yang digambarkan sebagai banteng dan cenderung bersifat destruktif.
Bullying adalah suatu keadaan dimana terjadi adanya penyalahgunaan kekuasaan atau
penyalahgunaan kekuasaan oleh individu atau kelompok yang merugikan orang lain (Dewi,
2020). Istilah “bullying” digunakan karena dinilai lebih representatif dan lebih
komprehensif dibandingkan istilah serupa lainnya untuk menggambarkan fenomena yang
sama (Lusiana & Arifin, 2022).

Dalam Undang-Undang (Peraturan Pemerinta RI, 2002) kebijakan perlindungan anak
yang terdapat pada Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 yang mana aalah Perubahan atas
Undang-Undang No.23 Tahun 2002 Pasal 76 C Tentang Perlindungan Anak yang
menegaskan bahwasanya tindakan kekerasan terhadap anak, dalam bentuk apa pun,
termasuk membiarkan, memerintahkan, atau terlibat di dalamnya, merupakan pelanggaran
yang tidak dapat dibenarkan (Ayuningsih, 2024). Jika perilaku bullying terhadap anak terus
berulang dan dibiarkan begitu saja oleh orang dewasa di sekitarnya, maka besar
kemungkinan pola ini akan terbawa hingga sang anak tumbuh dewasa. Bullying pada masa
kanak-kanak seringkali menjadi akar dari berbagai bentuk kekerasan di kemudian hari, yang
bahkan bisa berkembang menjadi gangguan perilaku serius seperti kecenderungan antisosial
(Hasanah & Kamtini, 2023)

Pangaribuan et.al (2024) memaparkan bahwasanya anak usia dini adalah individu yang
sedang berada pada fase pertumbuhan dan perkembangan yang signifikan serta esensial
bagi tahapan kehidupan berikutnya. Pada masa ini, yakni usia 0—8 tahun, terjadi percepatan
perkembangan pada beragam aspek, baik fisik, kognitif, sosial, maupun emosional. The
National Association for The Education of Young Children (NAEYC) juga menggolongkan
anak usia dini dalam rentang usia 0 sampai 8 tahun. Searah dengan ini (Winda Sherly,
Indryani, 2023) ditekankan bahwasanya anak usia 5-6 tahun berada dalam masa
pertumbuhan yang sangat menentukan, di mana mereka berada pada tahap krusial pada
mengoptimalkan potensi diri, baik secara fisik, bahasa, kognitif, sosial-emosional, ataupun
aspek moral dan hubungan sosial (Simanjuntak, 2023).

Terjadinya kasus perundungan di lingkungan pendidikan formal seperti sekolah
menunjukkan adanya kontradiksi terhadap Undang-Undang Republik Indonesia Tahun
1945 Pasal 28B Ayat (2) Tentang Hak Anak dimana disebutkan bahwasanya setiap anak
berhak untuk hidup, tumbuh, dan berkembang secara optimal, serta memperoleh
perlindungan dari segala bentuk kekerasan dan diskriminasi. Namun, pada kenyataannya,
masih banyak pihak termasuk masyarakat, pendidik, dan orang tua yang kurang peka
terhadap kasus perundungan di sekitar mereka (Ndari & Tasya, 2021). Bullying kerap
dianggap sebagai bagian wajar dari interaksi anak sehari-hari. Pandangan semacam ini
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justru menjadikan lingkungan sekolah sebagai tempat yang mengintimidasi alih-alih
menjadi ruang belajar yang aman dan menyenangkan. Oleh karena itu, pemahaman yang
lebih komprehensif mengenai isu ini sangat penting sebagai dasar dalam merancang strategi
pencegahan dan intervensi yang lebih efektif (Nurmahaliza, 2024).

Terdapat data terbaru kasus kekerasan yang terjadi pada anak tahun 2024 dari
Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (2024) mencapai per 10.000
kasus kekerasan terhadap anak (Nugroho & Hendriani, 2020), berdasarkan tempat kejadian
sekolah mencapai 1.243 kasus, lalu berdasarkan bentuk kekerasan yang dialami korban
terjadi dalam bentuk fisik mencapai 7.428 kasus pada bentuk psikis sebanyak 6.362 kasus.
Pada kasus kekerasan korban berdasarkan usia 0-5 tahun sebanyak 1.647, usia 6-12 tahun
mencapai 4.716, terbanyak di usia 13-17 tahun 8.249 kasus. Kemudian ada sebanyak 546
kasus anak korban berdasarkan pendidikan TK/PAUD. Lalu dari keluarga/saudara 2.399
kasus. Pelakunya berdasarkan jenis kelamin 14.078 kasus terbanyak dari laki-laki
sedangkan pelaku perempuan 1.782 kasus. Jika perilaku bullying pada anak usia dini
dibiarkan tanpa penanganan yang tepat, pelaku akan terus melakukan perundungan hingga
anak tersebut mencapai usia remaja. Sementara itu, korban perundungan akan terus
menderita dan mengalami perlakuan buruk tersebut secara berkelanjutan (Tursina &
Mabhriza, 2022).

TK Harapan Bunda Kota Jambi ditemukan 9 anak yang diperlakukan seperti ditarik
tangannya dengan kuat saat bermain bersama temannya tetapi anak tersebut tetap bermain
bersama padahal kondisi anak tersebut kesakitan, lalu terdapat anak yang diejek sambil
dijulurkan lidah oleh temannya dia hanya terdiam, selanjutnya terdapat anak yang dicubit
pipinya, ada juga anak yang didorong temannya tetapi anak tersebut tidak menangis, dan
juga ada anak yang menyendiri saat bermain, pola ini selama masa observasi awal sering
terjadi secara berulang-ulang, lalu saat wawancara awal bersama guru terdapat beberapa
anak yang suka mengganggu temannya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisi dan
mengetahui bentuk pola perilaku bullying serta bagaimana dampak dari perilau bullying
yang terjadi di TK harapan bunda Kota Jambi. Penelitian ini memiliki kebaruan dalam
mengkaji perilaku bullying secara spesifik pada anak usia 5—6 tahun di TK Harapan Bunda
Kota Jambi, yang belum banyak diteliti secara mendalam dalam studi sebelumnya. Berbeda
dengan penelitian terdahulu yang lebih menekankan pada dampak bullying (Siregar, Maju,
2022), faktor keluarga dan media (Lestari, 2016), serta peran guru secara umum (Hairani,
Rahman, & Putra, 2023), penelitian ini mengintegrasikan analisis menyeluruh terhadap
faktor internal sekolah, termasuk interaksi sosial anak, peran guru, serta dinamika kelas.
Selain itu, penggunaan observasi langsung terhadap perilaku anak memberikan gambaran
nyata dan otentik mengenai bentuk serta pola bullying yang terjadi, serta bagaimana guru
berperan sebagai mediator sosial dan emosional dalam menciptakan lingkungan belajar
yang aman dan suportif. Pendekatan ini memberikan kontribusi baru dalam memahami
fenomena bullying pada usia transisi dini secara lebih kontekstual dan aplikatif.

2.Method

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan jenis studi deskriptif.
Penelitian ini di laksanakan di TK Harapan bunda Kota Jambi, JL. Perumnas Aurduri Blok
D, No. 301, Kel. Penyengat Rendah, Kec. Telanaipura, Provinsi Jambi, Jambi 36361.
Subjek penelitiannya adalah siswa-siswi TK Harapan Bunda Kota Jambi. Secara
keseluruhan penelitian ini dilaksanakan selama 7 bulan yaitu mulai bulan Agustus 2024
sampai bulan Februari 2025. Data penelitian kualitatif ini berupa kata-kata tentang perilaku
bullying yang terjadi di anak usia 5-6 tahun di TK Harapan Bunda Kota Jambi yang
didapatkan dari rumusan masalah. Data yang diambil pada penelitian ini yaitu data primer
dan data skunder.
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Pada penelitian ini, data primer dihasilkan melalui observasi dan wawancara langsung,
data sekunder mencakup dokumentasi yang berkaitan dengan TK Harapan Bunda. Adapun
sumber data adalah pihak yang dapat memberikan informasi yang diperlukan pada
penelitian. Sumber utama dalam studi ini adalah siswa berusia 5-6 tahun di TK Harapan
Bunda Kota Jambi, sedangkan guru kelas Bl dan B2 berperan sebagai sumber data
pelengkap. Teknik sampling yang peneliti gunakan yakni melibatkan seluruh populasi
sebagai subjek penelitian, mengingat jumlah siswa yang diteliti hanya sebanyak 28 orang.

Adapun Teknik pengumpulan data yang digunakan yakni peneliti menerapkan metode
observasi, wawancara, dan dokumentasi (Yuliyani, 2023). Adapun Teknik analisis
dilakukan dengan reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. Penelitian ini juga
menggunakan triangulasi data dengan menerapkan triangulasi teknik melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi, serta triangulasi sumber yang melibatkan siswa dan guru
sebagai informan. Observasi dilakukan terhadap anak-anak di kelas B1 dan B2, sementara
wawancara ditujukan kepada guru dari kedua kelas tersebut. Triangulasi waktu diterapkan
dengan pengumpulan data dilakukan pada pagi hingga menjelang siang. Seluruh data yang
digunakan telah melalui proses validasi oleh dosen ahli

3. Hasil dan Pembahasan
Kondisi Perilaku Bullying Anak Usia 5-6 Tahun

Karakteristik atau perilaku anak-anak usia 5-6 tahun di TK Harapan Bunda selayak anak-
anak seusianya. Menurut hasil observasi yang peneliti jalankan di TK Harapan Bunda Kota
Jambi yang mengaacu pada indikator perilaku bullying mengamati segala bentuk pola
perilaku bullying yang terjadi mulai dari kedatangan anak kesekolah hingga pulang sekolah.
Perilaku bullying dapat digambarkan sebagai perbedaan sikap antara anak yang lebih
berkuasa dan anak yang lebih lemah, di mana anak yang berkuasa cenderung lebih
menonjol dan tidak ragu untuk menindas teman sebayanya.. Saat peneliti melakukan
wawancara tanggal 12 Februari 2025 tentang indikator perilaku bullying MA sebagai
pendidik yang memonitor perkembangan siswa kelas B2 setiap hari mengatakan bahwa
perilaku yang ada di TK Harapan Bunda bervariasi.

Berdasarkan penemuan peneliti pada saat observasi ditanggal 8, 14, 15,16, 17, 20, 23, 31
januari, 4, 7, 11, 12 februari pola perilaku bullying fisik yang terjadi secara berulang
diantaranya DR menarik tangan MF dengan keras saat jam istirahat bermain , AH menjewer
GA diluar kelas sebelum pelajaran dimulai, AS memukul MG didalam kelas saat pelajaran
tengah berlangsung, D menampar MG didalam kelas saat jam pelajaran , DR mencubit AD
saat pendidik sedang menjelaskan pelajaran didalam kelas, AP menyenggol bahu dan
mendorong MF. Perilaku bullying segi fisik adalah jenis bullying yang pertama terjadi di
TK Harapan Bunda. Pada saat peneliti melakukan wawancara tentang indikator bentuk
bullying secara fisik menurut MA dan EL, anak kelompok dominan sering melakukan
serangan fisik, seperti memukul, mencubit, serta mendorong temannya.

Bullying fisik yang terjadi di TK Harapan Bunda yaitu menjewer, memukul, menampar,
mencubit, menarik tangan dengan keras, menyenggol bahu, dan mendorong. Kejadian ini
sangat mudah terlihat oleh orang lain atau kasat mata karena biasanya menggunakan bagian
anggota tubuh atau kontak fisik saat melakukan gangguan. Perilaku bullying fisik yang
terjadi searah dengan penelitian yang dijalankan oleh (Amalia et al., 2024) menemukan
anak anak yang cenderung melakukan intimidasi fisik seperti, menarik tangan, memukul,
dan mendorong. Penelitian yang dilakukan (Antoni & Gusti, 2020) menemukan bahwa anak
yang melakukan bullying fisik yaitu menyenggol dengan bahu, menjewer, dan menampar.

Berdasarkan penemuan peneliti pada saat observasi ditanggal 7, 10, 14, 16, 20, 22, 23,
30 januari, 3, 4, 7, 12, 14 februari pola perilaku bullying verbal yang terjadi secara berulang
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diantaranya MD menggunakan bahasa bernada seksual atau kasar yaitu ngomong seksual
sambil menunjukkan jari tengan tangan didalam kelas MD tidak fokus saat pelajaran
berlangsung, NO mengejek penampilan NZ jelek, AH terlihat kesal saat pelajaran
berlangsung sehingga membentak RA, MD menjuluki R seperti hantu ini paling sering
terjadi. Bentuk bullying verbal adalah jenis bullying kedua yang terjadi di TK Harapan
Bunda. Penjelasan dari wawancara, observasi bahkan terdapat beberapa dokumentasi
pendukung peneliti dapat disimpulkan perilaku bullying verbal yang digunakan dalam
perundungan di TK Harapan Bunda tidak melibatkan kekerasan fisik, tetapi menggunakan
kata-kata untuk mengejek penampilan fisik teman, meledek menyebutnya hantu dan
membentak teman. Bullying verbal ini biasanya jarang menggunakan fisik melainkan
menggunakan verbal. Sejalan dengan perilaku bullying verbal di TK Harapan Bunda yang
menjelaskan pada penelitian yang ditemukannya perilaku meledek, menjuluki, membentak,
menggunakan bahasa dan gerak tubuh bernada seksual atau kasar merupakan bullying
verbal yang bisa lebih berbahaya dari bullying fisik (Azzahra , 2021).

Bullying non-verbal merupakan bentuk intimidasi yang terakhir terjadi di TK Harapan
Bunda. Pada saat peneliti melakukan wawancara tentang indikator bentuk bullying secara
non-verbal menurut MA dan EL memaparkan bahwasanya masalah yang kerap ditemui
adalah pengucilan antara sesama teman. Anak yang menjadi bagian dari kelompok yang
dominan seringkali tidak mau berbaur dengan teman yang kurang aktif dan pemalu.
Berdasarkan penemuan peneliti pada saat observasi ditanggal 13, 11, 16, 21, 23, 22, 23, 30
januari, 3, 4, 5, 7, 12 februari pola perilaku bullying non-verbal yang terjadi secara berulang
diantaranya NH menjulurkan lidah sambal melotot kepada NZ saat jam pelajaran
berlangsung, K menatap sinis AD, F merusak persahabatan N secara sengaja ketika jam
istirahat bermain, pengucilan tidak mengikut sertakan D saat di taman bermain. Sejalan
dengan perilaku bullying non-verbal di TK Harapan Bunda pada penelitian (Sullivan, 2014)
bullying non-verbal yang bisa lebih berbahaya dari bullying fisik dan meskipun perilaku ini
mungkin tidak tampak signifikan, ini bisa menjadi bagian suatu proses dan memperkuat
bullying yang sudah terjadi, salah satu bentuk ini bisa dilakukan scara tidak langsung dan
secara langsung.

Dampak Perilaku Korban dan Pelaku Bullying Anak Usia 5-6 tahun

Pentingnya melihat dampak yang terjadi terhadap masalah bullying ini agar menjadi
perhatian bagi tenaga pendidik yang merasa bahwa hal seperti ini adalah sering terjadi.
Dalam wawancara peneliti dengan 2 informan pendidik pada tanggal 07 dan 12 Februari
2025 tentang dampak perilaku bullying bagi pelaku dan bagi korban mengatakan.

Terdapat penemuan peneliti saat observasi tanggal 6 januari 2025- 15 februari 2025 yaitu
dampak yang sering terjadi bagi pelaku antaranya: Pertama, NO, MD dan D biasanya lebih
merasa berkuasa atas temannya, Kedua, MD dan NO sering kali merasa ingin menang, D
merasakan dikucilkan oleh temannya karena suka mengatur dalam kelompok dominan.
Bahkan yang menjadi pelaku bullying bisa juga menjadi korban bullying, ataupun
sebaliknya yang berawal jadi korban karena meniru perilaku temannya menjadi pelaku
bullying. Ketiga, temuan peneliti saat observasi yaitu di tanggal 13 februari 2025 siswa
yang sudah biasa menjadi pelaku bisa dibilang hanya satu yang terganggu
perkembangannya yaitu MD, gangguan perkembangan seperti ketinggalan pemahaman
belajar, sulit masuk pelajaran. Keempat, temuan observasi peneliti tanggal 11 februari 2025
MG kurang menyukai D dan AS karena sering mengganggu dalam bentuk bullying fisik
yaitu memukul dan menampar, R juga sampai dipindahkan tempat duduk karena tidak mau
berdekatan dengan K hal ini karena K mengganggu secara bullying verbal yaitu mengejek
dan bullying fisik yaitu memukul. Pendidik melihat kejadian langsung memberikan
penanganan kepada pelaku.
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Pelaku bullying yang merasa dirinya berkuasa atas temannya dapat menjadi salah satu
faktor yang berpengaruh pada dampak perilaku bullying (Saputri, 2025). Perilaku bullying
juga dapat dipengaruhi oleh faktor lain seperti lingkungan, pengalaman, dan pengaruh sosial
(Desta, 2023). Oleh karena itu perilaku bullying tidak hanya disebabkan oleh karakter
individu, tetapi juga oleh faktor yang lebih 58 luas. Peneliti dan pendidik melakukan diskusi
kepada siswa agar korban tidak mempunyai rasa dendam dan membenci pelaku yang
bersangkutan dan menyediakan gambaran efek kepada siswa Oleh karena itu, mereka
diminta untuk saling meminta maaf. Sesuai dengan penelitian yang relevan (Siregar, Maju,
2022) yang menunjukkan hasil penelitiannya menimbulkan dampak negatif terhadap pelaku
secara sosial. Lalu terganggunya perkembangan, siswa yang waktu fokus belajarnya sangat
dikit, mudah emosi atau pemarah termasuk kedalam terganggu perkembangan. Dampak ini
sangat bisa berkelanjutan karena siswa bisa cenderung malas memperhatikan guru dan bisa
tidak mendengar omongan guru. Agar disekolah ini korban tidak mempunyai rasa dendam
dan membenci pelaku yang berkaitan peneliti dan pendidik menyediakan gambaran efek
kepada siswa alhasil mereka diminta agar saling bermaafan. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Sri Setiyo Rahayu, 2023) mengungkapkan dampak yang terjadi bagi pelaku
bullying yaitu terganggu tumbuh kembang anak, memiliki kepribadian yang buruk, orang-
orang disekitar pelaku tidak menyukainya. Penting untuk membantu mereka dalam
mengasah keterampilan sosial dan emosional yang sehat. Karakter pelaku bullying yang
merasa dirinya berkuasa atas temannya dapat menjadi salah satu faktor yang berpengaruh
pada dampak perilaku bullying

Korban bullying di TK Harapan Bunda memiliki perasaan cemas dan takut yang
berlebihan karena pelaku mengganggu korban secara berulangulang. Tetapi untuk gangguan
kesehatan fisik di TK Harapan bunda tidak ditemukan hal yang sampai bikin terluka
ataupun memar. Selanjutnya tidak terganggu perkembangannya, tetapi ditemukan gangguan
kesehatan mental seperti kurang kepercayaan diri, pendiam dan memurungkan diri. Sejalan
dengan penelitian yang relevan (Siregar, 2022) yang dimana dampak korbannya secara
sosial korban menjadi lebih suka menyendiri dan beriskap anti sosial, merasa ketakutan, dan
selalu salah. Peneliti menemukan bahwa di TK Harapan Bunda pelaku dalam perilaku
bullying seperti ini sering dianggap sepele dan umum, padahal sebenarnya sudah termasuk
dalam tindakan bullying yang harus dicegah agar tidak berlanjut ke masa depan.

4. Kesimpulan

Melalui hasil penelitian mengenai “Analisis Perilaku Bullying Pada Anak Usia 5-6
Tahun di TK Harapan Bunda Kota Jambi”, maka dapat disimpulkan bahwa Di TK Harapan
Bunda Kota Jambi, terdapat perbedaan perilaku di antara anak-anak usia 5-6 tahun yang
berkontribusi pada munculnya perilaku bullying. Bentuk perilaku bullying yang terjadi di
sana dapat diklasifikasikan atas tiga kategori utama, yakni bullying verbal, bullying fisik,
dan bullying non-verbal.

Dampak yang terjadi di TK Harapan Bunda Kota Jambi bagi pelaku yaitu ada 4 perilaku
kelompok dominan yang berkuasa egois dan agresif, merasa selalu ingin menang dijauhi
orang sekitar, tidak disukai orang sekitarnya, dan terganggunya perkembangan. Selanjutnya
dampak korban perilaku bullying di TK Harapan Bunda Kota Jambi yaitu ada 3, mudah
menangis sehingga memiliki rasa tidak nyaman bagi korban, memiliki perasaan cemas dan
takut yang berlebihan, dan gangguan kesehatan mental seperti kurang kepercayaan diri,
pendiam, dan memurungkan diri.
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